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Abstrak

Penalaran matematis merupakan kemampuan berfikir mengenai permasalahan-permasalahan
matematika yaitu dengan berfikir secara logis mengenai permasalahan matematika yang dihadapi untuk
mendapatkan kesimpulan berupa solusi masalah. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
penalaran matematis siswa, di antaranya kemampuan matematika. Perbedaan kemampuan matematika
siswa memungkinkan adanya perbedaan kemampuan penalaran matematis. Dengan demikian, tujuan
dari penelitian ini adalah mendeskripsikan data kualitatif mengenai kemampuan penalaran matematis
siswa yang berkemampuan tinggi, sedang atau rendah dalam memecahkan masalah aritmetika sosial.
Instrumen yang digunakan adalah Tes Kemampuan Matematika untuk menentukan tiga subjek
penelitian, kemudian dilanjutkan dengan Tes Pemecahan Masalah untuk mendapatkan data kualitatif
mengenai kemampuan penalaran matematis siswa, dan pedoman wawancara yang digunakan untuk
memperoleh data lebih mendalam yang tidak dapat diperoleh melalui tes tertulis. Dengan demikian,
data yang diperoleh dianalisis menggunakan indikator penalaran matematis yang telah disusun. Dari
hasil analisis data didapatkan bahwa semua siswa memahami masalah dengan baik. Siswa
berkemampuan matematika tinggi dan sedang menyusun dan menjalankan strategi penyelesaian
masalah dengan baik yaitu menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan benar dan membuat
kesimpulan yang akurat dengan memberikan argumen yang logis pada setiap langkah penyelesaian.
Namun, siswa berkemampuan matematika rendah mengalami kesulitan dalam menentukan dan
menjalankan strategi penyelesaian masalah karena kesalahan dalam mengkaitkan informasi, sehingga
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan kurang tepat dan tidak memberikan
kesimpulan akurat mengenai kebenaran solusi.

Kata Kunci: penalaran matematis, pemecahan masalah, kemampuan matematika

Abstract

Mathematical reasoning is the ability to think about mathematical problems, namely by thinking
logically about mathematical problems to get conclusions about problem solutions. There are several
factors that can affect students' mathematical reasoning, including mathematical abilities. Dissimilarity
of students' mathematical abilities allows for dissimilarity in their mathematical reasoning abilities. So,
this research intends to describe students' mathematical reasoning abilities in solving social arithmetic
problems based on dissimilarity in mathematical abilities. The purpose of this research was to describe
qualitative data about the mathematical reasoning abilities of students with high, medium, or low
abilities in solving social arithmetic problems. The instrument used was the Mathematical Ability Test
to determine the three research subjects, followed by a Problem Solving Test to get qualitative data
about students' mathematical reasoning abilities, then interviews to get deeper data that was not obtained
through written tests. Thus, the research data were analyzed using mathematical reasoning indicators.
From the result of data analysis, it was found that all students understood the problem well. Students
with high and medium mathematical abilities are determining and implementing problem solving
strategies properly, namely writing down the step for solving them correctly and making accurate
conclusions by giving logical argumens at aech step of the solution. However, students with low
mathematical abillities have difficulty in determining and implementing problem solving strategies
because they do not understand the concept, thus writing the steps to solve the problems incorrectly and
not giving accurate conclusions about the correctness of the solution.

Keywords: mathematical reasoning, problem solving, mathematical abilities
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PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
21 tahun 2016 tentang Standart Isi Pendidikan Dasar
dan Menengah menyatakan bahwa pada sekolah
menengah siswa dituntut untuk menunjukkan
keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji. Hal
tersebut dapat dilihat bahwa dalam proses
pembelajaran matematika, bernalar merupakan hal
yang sering dilakukan siswa.

Math Glossary (2004) menyatakan definisi
penalaran matematis sebagai berikut: “mathematical
reasoning: thingking through math problems
logically in order to at solutions” yang berarti
bahwa penalaran matematis merupakan kemampuan
berfikir mengenai  permasalahan-permasalahan
matematika yaitu dengan berfikir secara logis
mengenai permasalahan matematika yang dihadapi
untuk mendapatkan kesimpulan berupa solusi
masalah. Penalaran matematis mensyaratkan dua
hal yang harus dimiliki siswa dalam melakukan
penalaran  yaitu  kemampuan  menjalankan
prosedural penyelesaian masalah secara sistematis
dan kemampuan menjelaskan atau memberi alasan
atas penyelesaian yang dilakukan (Azmi, 2013:11).

Penalaran matematis siswa berlangsung saat
siswa menyelesaikan masalah. Cooney (dalam
Tarigan, 2012:11) menyatakan bahwa “... for a
question to be a problem, it must present a challenge
that cannot be resolved by some routine procedure
known to the student” yang dapat diartikan bahwa
suatu pernyataan akan dianggap menjadi masalah
apabila pernyataan tersebut tidak dapat dipecahkan
dengan menggunakan prosedur rutin yang sudah
diketahui. Oleh karena itu, siswa perlu
menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang

dimiliki untuk mendapatkan suatu pemecahan
masalah berupa solusi dari masalah yang
dihadapinya.

Salah satu masalah yang dihadapi siswa di
SMP dalam proses pembelajaran matematika adalah
masalah aritmetika sosial. Aritmetika sosial
membahas tentang kegiatan yang terkait dengan
dunia perekonomian, materi aritmetika sosial yang
dipelajari siswa antara lain: (1) Keuntungan, (2)
Kerugian, (3) Diskon (potongan), (4) Pajak, (5)
Bruto, neto, tara, dan (6) Bunga tunggal (As’ari dkk,
2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Setyono (2013:11) didapatkan hasil bahwa tingkat
kesalahan siswa SMP Muhammadiyah 5 Surakarta
dalam menyelesaikan soal cerita aritmetika sosial
tergolong cukup tinggi yakni 57°84%. Dengan
dimunculkan masalah berupa soal cerita aritmetika
sosial, maka siswa akan melakukan penalaran untuk
mencari pemecahan masalah, terutama pada
masalah rumit yang memerlukan penalaran yang
tinggi. Oleh Kkarena itu, kemampuan penalaran
berperan baik dalam pemahaman konsep maupun
pemecahan masalah (Ridwan,2017:195). Penalaran
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matematis siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor,
di antaranya adalah kemampuan matematika siswa.
Pada hakekatnya manusia memiliki kemampuan
yang berbeda-beda. Ada siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah.
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikatakan
bahwa penalaran matematis siswa berkemampuan
matematika tinggi akan berbeda dengan siswa
berkemampuan matematika sedang, maupun siswa
berkemampuan matematika rendah.
Penalaran Matematis

Brodie  (2010:20) menyatakan  bahwa
“Mathematical reasoning is a reasoning about
object of mathematics” yang berarti bahwa
penalaran matematis merupakan berfikir logis
mengenai konsep abstrak dalam matematika yang
meliputi fakta, konsep, prinsip, dan prosedur.
Penalaran matematis merupakan kemampuan dasar
yang dibutuhkan untuk memahami konsep-konsep
matematis, menggunakan ide-ide dan prosedur
matematika  yang  fleksibel, serta  untuk
merekonstruksi -~ pengetahuan matematika yang
dipahami  (Ma’arif, 2015). Azmi (2013:15)
menyatakan  bahwa “siswa melalui penalaran
matematika dapat mengajukan dugaan kemudian
menyusun bukti, melakukan manipulasi terhadap
permasalahan (soal) matematika dan menarik
kesimpulan dengan benar dan tepat.”
Pemecahan Masalah Matematika

Putro, S. C, & Nidom, A. M. (2021:37)
menyatakan bahwa “Problem solving adalah belajar
memecahkan masalah, dimana pada tingkatan ini
siswa belajar merumuskan pemecahan masalah,
memberi  respon terhadap rangsangan yang
membangkitkan  situasi  problematik,  yang
menggunakan berbagai kaidah yang telah dikuasai”.
Nissa (2015:65) mengatakan bahwa ‘“pemecahan
masalah merupakan suatu aktivitas intelektual untuk
mencari penyelesaian masalah yang dihadapi
dengan menggunakan bekal pengetahuan yang
sudah dimiliki”. Demikian pula, Muniri (2013:1)
menyatakan bahwa “pemecahan masalah dalam
matematika adalah suatu aktivitas mencari solusi
masalah  matematika yang dihadapi dengan
melibatkan ~semua bekal pengetahuan dan
pengalaman yang telah dimiliki.”
Kemampuan Matematika

Robbins (2013: 52) menyatakan bahwa
“kemampuan adalah Kkapasitas individu untuk
melakukan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan,
kemampuan dibedakan menjadi dua macam yakni
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik”.
Kemampuan intelektual adalah kapasitas seseorang
untuk melakukan aktivitas mental seperti berpikir,
bernalar, dan memecahkan masalah. Sementara itu,
kemampuan fisik adalah kapasitas seseorang untuk
melakukan tugas yang menuntut stamina,
ketangkasan, kekuatan dan karakteristik serupa
(Robbins, 2013: 53). Syaban (2010:59) menjelaskan



Volume 10 No. 1 Tahun 2021, HAL 110-120

bahwa “kemampuan matematika (mathematical
abilities), yaitu pengetahuan dan keterampilan dasar
yang diperlukan untuk dapat melakukan manipulasi
matematika meliputi pemahaman konsep dan
pengetahuan prosedural”. Kemampuan matematika
merupakan kemampuan yang berkaitan dengan
potensi yang mencakup keterampilan dan
pengetahuan matematika yang dimiliki siswa (Sari,
2012) .

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis
tertarik untuk mengungkapkan bagaimana penalaran
matematis siswa SMP dalam menyelesaikan
masalah aritmetika sosial berdasarkan kategori
kemampuan matematika siswa.

Tujuan dari penelitian yang dituliskan adalah
untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran
matematis siswa yang berkemampuan tinggi, sedang
dan rendah dalam memecahkan masalah aritmetika
sosial.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu kelas Vi1
SMP Negeri 1 Dawarblandong. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran
matematis siswa yang berkemampuan tinggi, sedang
atau rendah dalam memecahkan masalah aritmetika
sosial. Data yang dideskripsikan adalah data
kualitatif tentang kemampuan penalaran matematis
siswa dalam memecahkan masalah aritmetika sosial
ditinjau berdasarkan kemampuan matematika.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada
dua jenis, yaitu peneliti sebagai instrumen utama,
dan instrumen pendukung — meliputi:  Tes
Kemampuan Matematika (TKM), Tes Pemecahan
Masalah (TPM), dan pedoman wawancara yang
telah divalidasi. TKM diberikan kepada 30 siswa.
Selanjutnya, hasil tes dikategorikan menjadi
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah.
Penentuan  kategori = kemampuan matematika
didasarkan pada skor hasil TKM dengan acuan
patokan sebagai berikut.
Tabel 1. Kategori Kemampuan Matematika

Skor Tes (x) Kemampuan
Matematika
80<x<100 Tinggi
60 <x<80 Sedang
0<x<60 Rendah

Selanjutnya, dipilih satu siswa dari setiap
kategori kemampuan matematika yang akan
diberikan tes pemecahan masalah dan dilakukan
wawancara untuk memperoleh informasi lebih
mendalam  mengenai kemampuan penalaran
matematis siswa.

Coiai D>

Secara garis besar rancangan penelitian yang

digunakan sebagai berikut.

Menyusun instrumen penelitian

v
Memberikan tes Menentukan kelas serta
kemampuan matematika < jadwal penelitian
v
3 subiek Memberikan tes
su .J? —> pemecahan matematika
penelitian

Melakukan wawancara
denaan subiek penelitian

v
4—/ Hasil TPM /

\ 4

Analisis
data

— >
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Profil Penalaran Matematis
Siswa SMP Dalam Pemecahan
Masalah Aritmetika Sosial
Berdasarkan Kemampuan

Matematika

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: reduksi data, penyajian data,
dan menarik kesimpulan. Analisis data hasil TPM
dan wawancara mengacu pada indikator penalaran

matematis sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator Penalaran Matematis dalam
Memecahkan Masalah Matematika

Indikator
Penalaran

Tahapan
Pemecahan
Masalah
Polya

Matematis

Sub Indikator
Penalaran Matematis

Memahami

masalah dugaan

Mengajukan

Menjelaskan masalah
menggunakan bahasa
sendiri (A11)

Mengidentifikasi dan
menunjukkan informasi
apa yang ditanyakan,
syarat-syarat, dan apa
yang diketahui (A12)

Membuat dugaan
berdasarkan informasi
yang diketahui dan apa
yang ditanyakan (A13)

Membuat

rencana dugaan

Mengajukan

Menggunakan syarat-
syarat atau apa yang
diketahui dalam
merencanakan rumus
matematika yang tepat
untuk memecahkan
masalah (B11)

Membuat dugaan

mengenai hasil akhir
berdasarkan masalah
yang diberikan (B12)
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Tahapan Indikator Sub Indikator Berdasarkan skor hasil TKM dan rekomendasi
Pemecahan | Penalaran | Penalaran Matematis guru mata pelajaran matematika, maka siswa yang
Masalah Matematis dipilih dalam penelitian ini sebagai berikut:

Polya Tabel 4. Kode Subjek Penelitian
Menyusun strategi Inisial | Skor | Kode Keterangan
untuk membuktikan Nama | TKM | Siswa
dugaan mengenai hasil EAAH | 80 | SKMT | Siswa berkemampuan
akh”f (B13) . matematika tinggi
Menjalankan strategi Jcs 72 | SKMS | Siswa berkemampuan
yang telah disusun matematika sedang

Melaksanakan | 9€ngan menuliskan FNA | 50 | SKMR | Siswa berkemampuan
manipulasi Iangr;]I_(ah-Iang(I;ah matematika rendah
matematika Eer |tungaE engan Untuk  mempermudah  penyajian  transkrip
enar untuk mencari wawancara, digunakan beberapa kode yang dapat
solusi permasalahan mewakili peneliti dan subjek-subjek yang terpilih
(C11) S
- - sebagai berikut:
Menarik Memberikan argumen Tabel 5. Kode T Kio W
kesimpulan, logis pada setiap jipe" 0, 10d€e Transkip yvawancara
menyusun langkah perhitungan Kode Keterangan
bukti, atas kebenaran solusi P-n Pertanyaan penelitian ke-n yang diberikan
memberikan | (C21) kepada siswa
alasan atau Sxxx-n | Jawaban pertanyaan penelitian ke-n yang
Melaksana pukti disampaikan siswa berkode Sxxx kepada
kan terhadap peneliti
rencana kebenaran
solusi
Membuat kesimpulan
yang akurat dari apa A. Hasil Penelitian
yang ditanyakan dalam Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian yang
permasalahan telah dilakukan, maka dapat dideskripsikan bahwa
Menarik berdgsarkan hasil penalaran matematis siswa SMP dalam pemecahan
Kesi perhitungan (C31) masalah aritmetika sosial berdasarkan kemampuan
esimpulan, . A
menyusun Me_nentukan _ matematika sebagai berikut.
bukti kesimpulan mengenai 1. Hasil dan Analisis Data Penalaran
hubungan dugaan dan Matematis Siswa Berkemampuan
hasil akhir (C32) Matematika Tinggi dalam Memecahkan
Memberikan argumen Masalah
logis mengenai a. Memahami masalah
kebenaran solusi (C33)
Memeriksa kembali
langkah-langkah
Memeriksa | perhitungan hingga
Memeriksa | kesahihan | mendapatkan
kembali suatu kebenaran solusi (D11)
argumen Memberikan argumen

logis mengenai
kebenaran solusi (D12)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut disajikan hasil tes kemampuan matematika

dari 30 siswa.

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Matematika

Kategori Kemampuan

Jumlah Siswa

Matematika
Tinggi 2
Sedang 11
Rendah 17

P-01

Gambar 1. Hasil Jawaban SKMT

SKMT-01 :

P-02
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: Coba jelaskan masalah ini dengan bahasamu
sendiri!

Masalahnya adalah bu Santi berencana
menyimpan uang di bank dengan tiga bank yang
dapat dipilih dengan bunga yang berbeda-beda.
Kemudian bu Santi harus menentukan bank yang
dipilih untuk mendapatkan bunga tertinggi per
tahunnya.

: Dari lembar jawabanmu, apakah kamu yakin
bahwa yang kamu tulis merupakan informasi-
informasi yang diketahui dari masalah tersebut!
Mengapa?
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SKMT-02 : lya. Karena menurut saya itu informasi penting
yang ada pada soal.

P-03 . Sekarang coba sebutkan apa saja Yyang
ditanyakan dari masalah tersebut!

SKMT-03 : Yang ditanyakan itu, Bank mana yang harus
dipilih bu Santi untuk mendapatkan bunga
tertinggi pertahunya? dan jika bu Santi menabung
uang sebesar Rp25.000.000,00 berapa besar
tabungan bu Santi selama 2 tahun di bank yang

dipilih?
Berkaitan dengan langkah pertama yaitu
memahami  masalah  siswa  berkemampuan

matematika tinggi menjelaskan masalah yang
diberikan dengan menggunakan bahasa sendiri
dengan sangat baik. Siswa dapat menjelaskan bahwa
pada soal diminta untuk menentukan bank yang
memberikan bunga tertinggi jika diketahui bunga
yang diberikan ketiga bank berbeda, serta siswa
diminta untuk menentukan jumlah tabungan jika
diketahui besar tabungan awalnya selama dua tahun.
Siswa juga menuliskan informasi apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada lembar jawaban.
Menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan,
maka siswa dapat memahami masalah dan
berdasarkan informasi-informasi tersebut cukup
bagi siswa untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan.
b. Membuat rencana

P-04 : Konsep atau rumus apa yang akan kamu gunakan
dalam memecahkan masalah tersebut?

SKMT-04 : Persentase bunga = #ﬁ;ﬂl X 100%

P-05 : Setelah membaca masalah tersebut, apakah kamu
dapat menduga hasil akhir atau bank mana yang
harus dipilih? Mengapa?

SKMT-05 : Sejak awal saya mengira bank 2 yang harus
dipilih. Karena, Untuk bank 1 saya kira bunga
yang diberikan terlalu sedikit untuk tabungan
sebesar Rp30.000.000,00. Sedangkan bank 3 juga
memberikan bunga terlalu sedikit 0,8%. Jadi saya
kira bank 2 yang akan memberikan bunga
tertinggi.

P-06 . Strategi apa yang
membuktikan dugaanmu?

SKMT-06 : Saya akan mencari besar persentase bunga setiap
bank dengan menggunakan rumus persentase
bunga.

Dari kutipan wawancara terlihat bahwa
siswa berkemampuan matematika. tinggi dalam
merencanakan penyelesaian masalah memahami
bahwa untuk mencari bunga tertinggi dari ketiga
bank, dapat mencari persentase bunga dari setiap
bank. Kemudian untuk mencari persentase bunga,
digunakan rumus bunga tunggal yang sesuai dengan
informasi-informasi  yang diketahui. Melalui
masalah yang diberikan, siswa membuat dugaan
mengenai hasil akhir yaitu bank 2 memberikan
bunga tertinggi. Alasan yang diberikan siswa
mengenai dugaan yang dibuat tidak logis, hal ini
dikarenakan tidak dapat menentukan besar bunga
yang diberikan sebelum melakukan langkah-
langkah perhitungan.

kamu gunakan untuk

c. Melaksanakan rencana

Gambar 2. Hasil Jawaban SKMT

Dari hasil jawaban siswa berkemampuan
matematika tinggi di atas, terlihat bahwa subjek
menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara
sistematis yang dimulai dengan mencari persentase
bunga pada bank 1, kemudian dilanjutkan dengan
bank 2, dan terakhir bank 3. Dari hasil pengerjaan
siswa menuliskan jawaban persentase bunga bank 1
adalah 1% perbulan dan persentase bank 2 adalah
1,25% perbulan. Peneliti menanyakan bagaimana
menentukan persentase bunga bank 2 perbulannya.

Berikut ~petikan wawancara dengan siswa
berkemampuan matematika tinggi.
P-07 : Pada bank 2, persentase bunga yang kamu

peroleh yaitu 37,5% selama 2,5 tahun. Bagaimana
kamu menentukan persentase bunga per
bulannya?
SKMT-07 : Saya kalikan hasilnya dengan é untuk
mendapatkan persentase bunga pertahunnya yaitu
375 2 _ 750

= — _—=—= 0,
persentase bunga 700 X3 = 5 15%

P-08 : Kenapa kamu kalikan dengan E?
SKMT-08 : Sebenarnya itu kan dibagi 2,5 tahun kemudian
.. . -5
saya jadikan pecahan menjadi 2 untuk memudah
perhitungan tanda bagi saya ubah menjadi
- . 5 T
perkalian sehingga 5 saya ubah menjadi p
P-09 . Baik, itu tadi kan masih persentase bunga

pertahunnya, bagaimana kamu menentukan
persentase bunga perbulannya?
SKMT-09 : Untuk menentukan persentase  bunga

perbulannya saya bagi dengan 12 kak, jadi
hasilnya 1,25% perbulan.

Siswa memberikan argumen yang logis
mengenai  setiap langkah perhitungan yang
dilakukan. Namun, siswa tidak melakukan langkah-
langkah perhitungan untuk menentukan persentase
bunga bank 3, alasannya siswa sudah mengetahui
persentase bunga bank tersebut dari informasi yang
diketahui. Dengan demikian, setelah menentukan
persentase bunga bank 1 dan bank 2, maka siswa
memberikan kesimpulan yang akurat bahwa bank 2
yang memberikan bunga tertinggi. Selanjutnya,
siswa memilih persentase bunga bank 2 yaitu 15%
pertahun untuk menetukan jumlah tabungan selama
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dua tahun, sehingga siswa dapat menuliskan pada
lembar jawaban jumlah tabungan =
Rp32.500.000,00. Dengan demikian  siswa
memberikan argumen yang logis mengenai
kebenaran solusi yang diberikan.

d. Memeriksa kembali

P-10 . Apakah kamu memeriksa kembali langkah-
langkahmu dalam memecahkan masalah tersebut?

SKMT-10 : lya.

P-11 : Bagaimana caramu untuk memeriksanya
kembali?

SKMT-11 : Dengan melihat hasil perhitungannya karena
kalau kita salah hitung maka akan salah semua,
maka saya lihat satu-satu perhitungannya, jika ada
yang salah maka saya ganti.

Langkah terakhir yaitu memeriksa kembali,
berdasarkan hasil wawancara siswa berkemampuan
matematika tinggi mengecek ulang hasil yang
diperoleh serta melakukan evaluasi langkah-langkah
penyelesaian. Siswa menuliskan penyelesaian
secara sistematis dan teliti. Siswa melihat kembali
satu persatu perhitungan yang dituliskan untuk
memastikan bahwa jawaban yang diperoleh sudah
tepat dan kesimpulan yang dibuat sudah akurat.
Dengan demikian siswa dapat membuktikan
kebenaran terhadap solusi yang diberikan.

2. Hasil dan Analisis Data Penalaran Matematis
Siswa Berkemampuan Matematika Sedang
dalam Memecahkan Masalah

a. Memahami masalah

Gambar 3. Hasil Jawaban SKMS

P-01 : Coba jelaskan masalah ini dengan bahasamu
sendiri!
SKMS-01 : Bu Santi akan menyimpan uang di bank.

Kemudian ada tiga bank yang dapat menjadi
pilihan bu Santi. Dari ketiga bank tersebut diminta
untuk menentukan bank mana yang harus dipilih
untuk mendapatkan bunga tertinggi per tahunnya.
P-02 : Dari lembar jawabanmu, apakah kamu yakin
bahwa yang kamu tulis merupakan informasi-
informasi yang diketahui dari masalah tersebut!

Mengapa?
SKMS-02 : lya. Karena ini digunakan untuk menjawab soal.
P-03 : Sebutkan apa saja yang ditanyakan dari masalah
tersebut!

SKMS-03: Yang ditanyakan yaitu bu Santi harus memilih
bank 1 atau bank 2 atau bank 3 untuk
mendapatkan bunga tertinggi dan kalau bu Santi
menabung sebesar Rp25.000.000,00 ditanyakan

besar tabungan bu Santi selama 2 tahun di bank
yang dipilih tersebut.

Berkaitan dengan langkah pertama yaitu
memahami  masalah  siswa  berkemampuan
matematika sedang menjelaskan masalah yang
diberikan dengan menggunakan bahasa sendiri
dengan sangat baik. Siswa dapat menjelaskan bahwa
pada soal diminta untuk menentukan bank yang
memberikan bunga tertinggi jika diketahui bunga
yang diberikan ketiga bank berbeda, serta siswa
diminta untuk menentukan jumlah tabungan jika
diketahui besar tabungan awalnya selama dua tahun.
Siswa juga menuliskan informasi apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada lembar jawaban.
Menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan,
maka siswa dapat memahami masalah dan
berdasarkan informasi-informasi tersebut maka
cukup bagi siswa untuk menjawab pertanyaan yang

diajukan.
b. Membuat rencana
P-04 : Konsep atau rumus apa yang akan kamu gunakan
dalam memecahkan masalah tersebut?
SKMS-04 : persentase bunga = —_bunge 1009
uang tabungan
P-05 : Setelah kamu membaca masalah tersebut, apakah

kamu dapat membuat dugaan mengenai hasil akhir
atau bank mana yang harus dipilih? Mengapa?

SKMS-05 : Sebelum menghitung saya memilih bank 1.
Soalnya bank 2 diketahui perbandingannya saja,
kalau bank 3 saya rasa kecil hanya 0,8%.

P-06 . Strategi apa yang  kamu gunakan untuk
membuktikan dugaanmu?

SKMS-06 : Mencari persentase bunga setiap bank.

Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa
berkemampuan  matematika  sedang  dalam
merencanakan penyelesaian masalah memahami
bahwa untuk mencari bunga tertinggi dari ketiga
bank, dapat mencari persentase bunga dari setiap
bank. Kemudian untuk mencari persentase bunga,
digunakan rumus bunga tunggal yang sesuai dengan
informasi-informasi  yang diketahui.  Melalui
informasi mengenai masalah yang diberikan, siswa
membuat dugaan mengenai hasil akhir yaitu bank 1
yang memberikan bunga tertinggi. Alasan yang
diberikan tidak logis, hal ini dikarenakan siswa
kesulitan - membuat dugaan karena belum
melakukan langkah-langkah perhitungan.

c. Melaksanakan rencana

Gambar 4. Hasil Jawaban SKMS
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Berdasarkan hasil jawaban, siswa
berkemampuan matematika sedang menuliskan
langkah pekerjaan dengan sistematis dimulai dengan
mencari persentase bunga dari bank 1, kemudian
bank 2. Selanjutnya, siswa membuat kesimpulan
dengan membandingkan persentase bunga dari
setiap bank. Namun, pada langkah ini siswa
melakukan kesalahan dengan tidak menghitung
persentase bunga bank 3 pertahunnya. Alasannya
bank 3 sudah diketahui persentase bunganya.
Namun, siswa tidak teliti dalam melihat persentase
tersebut dalam kurun waktu satu bulan atau satu
tahun. Dengan demikian, untuk memberikan
kesimpulan yang akurat pada soal (a), siswa
menghitung kembali persentase bunga pada bank 3.

Berikut petikan wawancara dengan  siswa
berkemampuan matematika sedang.
P-07 . Sekarang coba kamu lihat lagi, bank ketiga

belum kamu cari persentase bunga per tahunnya.
Coba kamu hitung lagi!

SKMS-07 : Hasil persentase bunganya itu 9,6% kak. 0,8%
saya kalikan dengan 12 kak, kan setahun itu ada
12 bulan.

P-08 : Kesimpulannya apa?

SKMS-08 : Bank 2 yang memberikan bunga tetinggi yaitu
15% pertahunnya.

P-09 : Jadi, Berapa jumlah tabungan yang didapat
selama dua tahun?

SKMS-09: Itu kan yang ditanyakan jumlah tabungan jadi saya
cari bunganya dulu.

15
bunga = 2 X 25.000.000 x R 7.500.000

Jadi uang tabungan bu Santi itu, 25.000.000 +
7.500.000 = 32.500.000
Siswa berkemampuan  matematika  sedang
menuliskan persentase bunga bank 3 adalah 9,6%
pertahunnya. Dengan demikian siswa membuat
kesimpulan yang akurat yaitu bank 2 yang
memberikan  bunga tertinggi sebesar 15%
pertahunnya. Hal ini membuktikan bahwa dugaan
awal yang dibuat mengenai solusi permasalahan
tidak sesuai. Selanjutnya, siswa menentukan besar
tabungan yang didapat selama dua tahun dari bank 2
untuk menentukan solusi soal (b). Berdasarkan
langkah-langkah perhitungan yang benar dan
disertai argumen yang logis pada setiap langkah
penyelesaian,maka kesimpulan yang diperoleh pun
akurat. Dengan demikian, siswa dapat membuktikan
mengenai kebenaran solusi yang diberikan.
d. Memeriksa kembali

P-10 . Apakah kamu memeriksa kembali langkah-
langkahmu dalam memecahkan masalah tersebut?

SKMS-10 : lya.

P-11 : Bagaimana caramu untuk memeriksa kembali
pekerjaanmu?

SKMS-11 : Karena saya kurang teliti, maka saya periksa
kembali solusi penyelesaian masalah yang telah
saya berikan.

Langkah terakhir yaitu memeriksa kembali,
berdasarkan hasil wawancara siswa berkemampuan
matematika sedang mengecek ulang hasil yang
diperoleh, namun tidak melakukan evaluasi

langkah-langkah penyelesaian. Siswa memastikan
bahwa jawaban yang diperoleh sudah tepat. Namun,
siswa tergesa-gesa dalam menyimpulkan jawaban.
Hal ini terlihat bahwa siswa melakukan sedikit
kesalahan dalam tahap penyelesaian masalah.
Dengan demikian siswa harus memperbaiki
kesalahan untuk dapat membuktikan kebenaran
terhadap solusi yang diberikan.

3. Hasil dan Analisis Data Penalaran Matematis
Siswa Berkemampuan Matematika Rendah
dalam Memecahkan Masalah

a. Memahami masalah

Gambar 5. Hasil Jawaban SKMR

P-01 : Coba jelaskan masalah ini dengan bahasamu
sendiri!

SKMR-01 : Masalahnya yaitu kita diminta untuk mencari
bank yang harus dipilih bu Santi yang memiliki
bunga tertinggi pertahunnya. Kebetulan ada tiga
bank yang menjadi pilihan bu Santi.

P-02 : Dari lembar jawabanmu, apakah kamu yakin
bahwa yang kamu tulis merupakan informasi-
informasi yang diketahui dari masalah tersebut!
Mengapa?

SKMR-02 : lya. Karena dapat
menyelesaikan soal.

P-03 : Sekarang coba sebutkan apa saja yang
ditanyakan dari masalah tersebut!

SKMR-03 : Pertama itu bank mana yang harus dipilih untuk
mendapatkan bunga tertinggi per tahunnya. Kedua
itu  jika bu Santi menabung sebesar
Rp25.000.000,00 maka berapa besar tabungan bu
Santi selama 2 tahun di bank yang dipilih?

Berkaitan dengan langkah pertama yaitu
memahami  masalah  siswa  berkemampuan
matematika rendah menjelaskan masalah yang
diberikan dengan menggunakan bahasa sendiri
dengan sangat baik. Siswa dapat menjelaskan bahwa
pada soal diminta untuk menentukan bank yang
memberikan bunga tertinggi jika diketahui bunga
yang diberikan ketiga bank berbeda, serta siswa
diminta ‘untuk ‘menentukan jumlah tabungan jika
diketahui besar tabungan awalnya selama dua tahun.
Siswa juga menuliskan informasi apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada lembar jawaban.
Menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan,
maka siswa dapat memahami masalah dan
berdasarkan informasi-informasi tersebut maka
cukup bagi siswa untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan.

b. Membuat rencana

P-04 : Konsep atau rumus apa yang akan kamu gunakan
dalam memecahkan masalah tersebut?

SKMR-04 :
bunga = persentase bunga X tabungan

digunakan  untuk
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P-05 : Setelah kamu membaca masalah tersebut, apakah
kamu dapat membuat dugaan mengenai hasil akhir
atau bank mana yang harus dipilih? Mengapa?

SKMR-05 : Jawaban yang terfikir dari awal itu bank 2.
Mungkin saja itu yang memberikan bunga
tertinggi karena perbandingan antara bunga dan
tabungan tidak terlalu besar.

P-06 . Strategi apa yang kamu gunakan untuk
membuktikan dugaanmu?

SKMR-06 : Saya akan menghitung besar bunga masing-
masing bank kak.

Dari kutipan wawancara terlihat bahwa siswa
berkemampuan  matematika  rendah  dalam
merencanakan penyelesaian masalah untuk mencari
bunga tertinggi dari ketiga bank, dapat mencari
besar bunga dari setiap bank. Kemudian untuk
mencari besar bunga, digunakan rumus bunga
tunggal sesuai pengetahuan yang dimiliki. Cara
yang dipilih siswa kurang tepat dalam
menyelesaikan masalah. Hal ini dikarenakan
informasi yang diketahui tidak cukup untuk
menyelesaikan masalah menggunakan strategi yang
direncanakan siswa. Melalui informasi mengenai
masalah yang diberikan, maka siswa menduga bank
yang akan memberikan bunga tertinggi adalah bank
2. Alasan yang diberikan siswa mengenai dugaan
yang diberikan tidak logis, hal ini dikarenakan siswa
kesulitan membuat dugaan karena tidak dapat
menentukan besar bunga yang diberikan sebelum
melakukan langkah-langkah perhitungan.

c. Melaksanakan rencana

Gambar 6. Hasil Jawaban SKMR
Berdasarkan hasil jawaban, siswa berkemampuan
matematika rendah menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang
dibuat sebelumnya. Pada langkah awal penyelesaian

masalah, siswa melakukan kesalahan dengan
mengaitkan informasi pada bank 1 dengan bank 2
dan bank 3. Berikut kutipan wawancara dengan
siswa berkemampuan matematika rendah.
P-07 : Jadi kamu menganggap bahwa informasi pada
bank 1 berkaitan dengan bank 2 dan bank 3?
SKMR-07 : Sepertinya begitu kak, kalau tidak diketahui
tabungannya kan tidak bisa dihitung.
P-08 : Jadi kesimpulannya untuk permasalahan a apa?
SKMR-08 : Bank yang memberikan bunga tertinggi
pertahunya adalah bank 2.

P-09 . Selanjutnya, berapa jumlah tabungan yang
didapat selama dua tahun?
SKMR-09 :Besar tabungan bu Santi selama 2 tahun adalah
Rp25.000.000,00 + Rp9.000.000,00
= Rp34.000.000,00

Siswa menuliskan pada lembar jawaban
langkah perhitungan yang dilakukan yaitu bunga =

Z X 30.000.000 = 11.250.000, 2 merupakan

perbanding antara bunga dengan tabungan yaitu
3:8 selama 2,5 tahun untuk bank 2, sedangkan
Rp.30.000.000,00 merupakan besar tabungan
selama 1 tahun pada bank 1. Dengan demikian,
kesalahan mengkaitkan informasi yang dilakukan
siswa mengakibatkan siswa tidak dapat
memberikan kesimpulan yang akurat. Hal ini
disebabkan siswa menentukan besar bunga yang
didapatkan oleh setiap bank dalam rupiah,
sehingga siswa tidak dapat memberikan alasan
logis mengenai kebenaran solusi pada setiap
langkah penyelesaian masalah yang diberikan.
Oleh sebab itu, siswa tidak dapat membuktikan
kebenaran solusi yang diberikan.
d. Memeriksa kembali
P-10 : Apakah kamu memeriksa kembali
langkah-langkahmu dalam memecahkan
masalah tersebut?
SKMR-10 : lya. (D11)
P-11 . Bagaimana caramu untuk memeriksa
kembali pekerjaanmu?
SKMR-11 : Dengan menghitung lagi dari awal. (D12)
Langkah terakhir yaitu  memeriksa
kembali, bersadarkan hasil wawancara siswa
berkemampuan matematika rendah mengecek
ulang hasil yang diperoleh serta melakukan
evaluasi langkah-langkah penyelesaian. Siswa
menghitung  kembali  dari awal untuk
menghindari kesalahan dan memastikan jawaban
yang diberikan benar. Namun kesalahan dalam
mengkaitkan informasi membuat siswa tidak
dapat memberikan solusi permasalahan yang
benar dan akurat, sehingga siswa tidak dapat
membuktikan kebenaran terhadap solusi yang
diberikan.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data
menunjukkan bahwa ketiga siswa menjelaskan
masalah yang diberikan dengan menggunakan
bahasa sendiri dengan sangat baik, kemudian
siswa menjelaskan apa yang diketahui dan
ditanyakan menunjukkan bahwa ketiga siswa
dapat memahami masalah. Setelah dapat
mengidentifikasi informasi-informasi penting,
maka informasi-informasi tersebut cukup bagi
ketiga siswa untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan
Pada saat membuat rencana, siswa
berkemampuan matematika tinggi dan sedang
dalam merencanakan penyelesaian masalah
memahami bahwa untuk mencari bunga tertinggi
dari ketiga bank yaitu dengan menggunakan
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rumus bunga tunggal untuk mencari persentase
bunga dari setiap bank sesuai dengan informasi-
informasi yang diketahui. Sementara, siswa
berkemampuan matematika rendah
merencanakan penyelesaian masalah untuk
mencari bunga tertinggi dari ketiga bank yaitu
menggunakan rumus bunga tunggal untuk
mencari besar bunga dari setiap bank. Hal ini
sesuai dengan Isrok’atun, Hanifah, N., & Sujana,
A. (2018:19) menjelaskan bahwa siswa tidak
mungkin dapat menyusun rencana penyelesaian
masalah jika tidak ada pemahaman yang baik
terhadap masalah tersebut. Hal ini dikarenakan
informasi-informasi yang diketahui tidak cukup
untuk  menyelesaikan ~ masalah  dengan
menggunakan strategi yang direncanakan siswa
berkemampuan matematika rendah. Hal ini
sesuai dengan Greefrath, G.,& Vorholter, K.
(2016:4) menjelaskan bahwa “it is difficult for
student to understand the entire structure of a
problem before beginning to work on it” yang
berarti bahwa akan sulit bagi siswa untuk
memahami apa yang digunakan untuk
mengidentifikasi akar masalah maupun sebab
akibat yang sangat dibutuhkan dalam perumusan
penyelesaian sebelum mengerjakannya.

Pada saat melaksanakan rencana, siswa
berkemampuan matematika tinggi dan sedang
menjalankan strategi yang telah disusun secara
sistematis. Siswa berkemampuan matematika
tinggi dapat menuliskan langkah-langkah
perhitungan dengan benar dan teliti, serta
memberikan argumen yang logis mengenai
setiap langkah perhitungan yang dilakukan.
Dengan demikian siswa  memberikan
kesimpulan yang akurat dan argumen yang logis
mengenai kebenaran solusi yang diberikan.
Siswa berkemampuan matematika sedang juga
menuliskan  langkah-langkah ~ perhitungan
dengan benar, namun kurang teliti. Siswa
berkemampuan matematika sedang melakukan
kesalahan vyaitu tidak teliti dalam melihat
persentase bunga yang dihitung dalam kurun
waktu satu bulan atau satu tahun, sehingga tidak
dapat memberikan argumen logis mengenai
kebenaran solusi. Dengan demikian, siswa
memperbaiki kesalahan dengan menghitung
kembali untuk mendapatkan kebenaran solusi.
Siswa berkemampuan matematika rendah
kurang tepat dalam memilih rumus penyelesaian
masalah. Sehingga, siswa mengalami kesulitan
dalam menuliskan langkah-langkah perhitungan.
Siswa melakukan kesalahan dengan
mengkaitkan informasi antara bank 1 dengan
bank 2 dan bank 3. Ini sesuai dengan Liljedahl
et al. (2016:5) menyatakan bahwa “To be able to
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solve problem successfully, a certain mental
agility is thus required” yang artinya untuk dapat
memecahkan masalah dengan sukses, maka
siswa memerlukan kemampuan untuk berfikir
dan kecepatan menyerap informasi tertentu.
Siswa berkemampuan matematika rendah,
cenderung belum dapat bernalar sesuai dengan
konteks soal yang diberikan karena kecepatan
penyerapan informasi yang lebih rendah dari
pada siswa berkemampuan matematika tinggi
dan sedang. Dengan demikian, siswa
berkemampuan matematika rendah tidak dapat
membuat kesimpulan yang akurat dan sulit
memberikan argumen logis untuk kebenaran
solusi yang diberikan.

Ketiga subjek cenderung sama dalam
aktivitas memeriksa kembali, yaitu mengecek
ulang  hasil yang  diperoleh.  Siswa
berkemampuan matematika tinggi dan rendah
melakukan evaluasi langkah-langkah
penyelesaian yaitu melihat kembali satu persatu
perhitungan yang dituliskan untuk memastikan
jawaban yang diperoleh sudah tepat dan
kesimpulan yang dibuat sudah akurat. Namun,
siswa berkemampuan ~matematika rendah
melakukan kesalahan yaitu salah dalam
mengkaitkan informasi, sehingga tidak dapat
memberikan solusi permasalahan yang benar dan
akurat, serta tidak dapat membuktikan kebenaran
solusi yang diberikan. Siswa berkemampuan
matematika sedang tidak melakukan evaluasi
langkah-langkah penyelesaian dan cenderung
tergesa-gesa dalam —membuat  kesimpulan
jawaban. Dengan demikian, siswa melakukan
sedikit kesalahan dalam tahap penyelesaian
masalah dan  harus memperbaiki dengan
menghitung  ulang untuk  membuktikan
kebenaran solusi yang diberikan.

PENUTUP

Simpulan

1. Profil penalaran matematis siswa
berkemampuan ~ matematika tinggi  dalam

memecahkan masalah

Siswa berkemampuan matematika tinggi
dalam menjelaskan masalah yang diberikan
menggunakan bahasa sendiri dengan sangat
baik. Menjelaskan apa yang diketahui dan
ditanyakan, maka siswa dapat memahami
masalah dengan baik dan berdasarkan informasi-
informasi tersebut cukup bagi siswa untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan.

Siswa berkemampuan matematika tinggi
merencanakan pemecahan masalah
menggunakan rumus bunga tunggal dengan
strategi mencari persentase bunga dari masing-
masing bank. Siswa juga membuat dugaan
mengenai hasil akhir berdasarkan informasi pada
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masalah yang diberikan, namun belum

memberikan argumen yang logis.

Siswa berkemampuan matematika tinggi
melaksanakan rencana dengan sangat baik.
Siswa menuliskan dan menjelaskan langkah-
langkah perhitungan dengan benar dan teliti.
Dengan demikian, siswa dapat memberikan
kesimpulan yang akurat mengenai kebenaran
solusi yang diberikan.

Siswa berkemampuan matematika tinggi
memeriksa kembali dengan mengecek ulang
hasil yang diperoleh serta melakukan evaluasi
langkah-langkah penyelesaian. Untuk
memastikan bahwa jawaban yang diperoleh
sudah tepat dan kesimpulan yang dibuat sudah
akurat. Dengan demikian siswa dapat
membuktikan kebenaran terhadap solusi yang
diberikan.

Profil penalaran matematis siswa
berkemampuan matematika sedang dalam
memecahkan masalah

Siswa berkemampuan matematika sedang
dalam menjelaskan masalah yang diberikan
menggunakan bahasa sendiri dengan sangat
baik. Menjelaskan apa yang diketahui dan
ditanyakan, sehingga siswa dapat memahami
masalah dan berdasarkan informasi-informasi
tersebut maka cukup bagi siswa untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan.

Siswa berkemampuan matematika sedang
merencanakan pemecahan masalah dengan
menggunakan rumus bunga tunggal, dengan
strategi mencari persentase bunga dari setiap
bank. Siswa juga membuat dugaan mengenai
hasil akhir berdasarkan informasi pada masalah
yang diberikan, namun  belum memberikan
argumen yang logis.

Siswa berkemampuan matematika sedang
menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah
perhitungan dengan benar. Namun, siswa
mengalami sedikit kesalahan pada saat menarik
kesimpulan, akan tetapi diperbaiki saat
wawancara berlangsung. Dengan demikian,
siswa dapat memberikan kesimpulan yang
akurat mengenai  kebenaran solusi yang
diberikan.

Siswa berkemampuan matematika sedang
memeriksa kembali dengan mengecek ulang
hasil yang diperoleh, namun tidak melakukan
evaluasi langkah-langkah penyelesaian. Siswa
cenderung tergesa-gesa dalam menyimpulkan
jawaban. Oleh sebab itu, siswa melakukan
sedikit kesalahan dalam tahap penyelesaian
masalah. Dengan demikian siswa harus
memperbaiki kesalahan untuk dapat
membuktikan kebenaran terhadap solusi yang
diberikan.
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3. Profil

matematis siswa
rendah dalam

penalaran
berkemampuan matematika
memecahkan masalah

Siswa berkemampuan matematika rendah
menjelaskan masalah dengan menggunakan
bahasa sendiri dengan sangat baik. Menjelaskan
apa yang diketahui dan ditanyakan, maka siswa
dapat memahami masalah dan berdasarkan
informasi-informasi tersebut maka cukup bagi
siswa untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan.

Siswa berkemampuan matematika rendah
merencanakan penyelesaian masalah
menggunakan rumus bunga tunggal dengan
menggunakan strategi mencari besar bunga dari
setiap bank. Siswa juga membuat dugaan
mengenai hasil akhir berdasarkan pada masalah
yang diberikan, namun belum memberikan
argumen yang logis.

Siswa berkemampuan matematika rendah
melaksanakan rencana dengan menuliskan
langkah-langkah penyelesaian masalah sesuai
dengan rencana. Siswa melakukan kesalahan
dalam mengaitkan informasi mengenai apa yang
diketahui dari soal, sehingga tidak menuliskan
dan menjelaskan langkah-langkah perhitungan
dengan benar. Dengan demikian, siswa tidak
menarik kesimpulan yang akurat mengenai
kebenaran solusi.

Siswa berkemampuan matematika rendah
memeriksa kembali dengan mengecek ulang
hasil yang diperoleh serta melakukan evaluasi
langkah-langkah penyelesaian. Namun
kesalahan dalam  mengkaitkan informasi
membuat siswa tidak dapat memberikan solusi
permasalahan yang benar dan akurat, sehingga
siswa tidak dapat membuktikan kebenaran
terhadap solusi yang diberikan.

Saran

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dilakukan, maka dalam pembelajaran
matematika  guru  diharapkan lebih  sering
memberikan soal pemecahan masalah untuk melatih
penalaran matematis siswa. Selain itu, guru
hendaknya lebih memperhatikan siswa dengan
kemampuan rendah  sedemikian hingga dapat
meningkatkan pemahaman pada soal dengan baik
dan mampu mengkaitkan informasi yang diperoleh
dengan permasalahan yang diberikan, sehingga
memudahkan  dalam menuliskan langkah
penyelesaian masalah.
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